ABSTRAK
PERBEDAAN HARGA DIRI DITINJAU DARI STATUS EKONOMI
SISWA KELAS X DI SEKOLAH W.R.SUPRATMAN 2 MEDAN

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan
harga diri siswa yang ditinjau dari status ekonomi. Dengan diasumsikan Ada
perbedaan harga diri pada remaja ditinjau dari status ekonomi diasumsikan bahwa
remaja yang memiliki status ekonomi tinggi maka harga dirinya tinggi sedangkan
remaja yang status ekonominya rendah maka harga dirinya juga rendah.

Penelitian ini disusun berdasarkan metode skala likert dengan
menggunakan skala harga diri menurut coopersmith (1967) yang terdiri dari 3
aspek yaitu : perasaan berharga, perasaan mampu, perasaan diterima. Berdasarkan
analisis data, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 1) adanya perbedaan
signifikan antara harga diri dengan status ekonomi, dimana ry, = 0,058 : p = 0,055
> 0,058. Berdasarkan hasil penelitian ini maka hipotesis yang diajukan diterima,
2)bahwa harga diri siswa yang memiliki status ekonomi tergolong tinggi sebab
nilai rata — rata empiric 160.396 lebih besar dari pada nilai hipotetiknya 135.000,
harga diri siswa yang memiliki status ekonomi bawah tergolong rendah sebab
nilai rata — rata empiriknya 101.028 lebih kecil dari nilai rata- rata hipotetiknya
135.000.

Hal ini sejalan dengan teori dalam harga diri tercakup evaluasi dan
penghargaan terhadap diri sendiri dan menghasilkan penilaian tinggi atau rendah
terhadap dirinya sendiri. Penilaian tinggi terhadap diri sendiri adalah penilaian
terhadap kondisi diri, menghargai kelebihan dan potensi diri, serta menerima
kekurangan yang ada, sedangkan yang dimaksud dengan penilaian rendah
terhadap diri sendiri adalah penilaian tidak suka atau tidak puas dengan kondisi
diri sendiri, tidak menghargai kelebihan diri dengan melihat diri sebagai sesuatu
yang selalu kurang.(Santrock, 1998)
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